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ABSTRAK 
Latar Belakang: Covid-19 merupakan  penyakit menular dimana penyebabnya SARS-CoV-2. SARS-CoV-

2 merupakan coronavirus yang baru diintifikasi pada manusia yang sebelumnya tidak ada. Dukungan 

keluarga adalah suatu kegiatan yang berorientasi untuk meningkatkan fungsi keluarga dengan landasan 

membesarkan anak dan kegiatan keluarga lainnya dalam suatu sistem dan sumber daya yang 

mendukung. Tujuan: untuk mengidentifikasi dukungan keluarga dengan tingkat kesembuhan pasien 

Covid-19 di Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah Tangerang Tahun 2021. Metode: Desain penelitian yang 

digunakan adalah observational analitik terhadap 23 orang pasien covid-19. Dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel Total Sanpling dan untuk menganilis data digunakan uji statistik Spearman 

Rank. Hasil: penelitian didapatkan dengan nilai  p value = 0,000 < 0.05. Dengan nilai r = 0,766. 

Kesimpulan: ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kesembuhan pasien Covid-19. 

Diharapkan kedepannya bahwa peran keluarga sangat penting dan dapat menjadi bagian utama 

dalam mencegah penyebaran wabah Covid-19. 

 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Covid-19, Kesembuhan Pasien Covid-19. 

 

ABSTRACT 
Background. Covid-19 is an infectious disease caused by Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2. SARS-CoV-2 is a new type of coronavirus that has never been previously identified in 

humans. Family support is an activity oriented to improve family functions on the basis of raising 

children and other family activities in a system and resources that support. The purpose ofthis study to 

identify family support for the healing rate of Covid-19 patients in the Isolation Room at Aminah 

Hospital, Tangerang in 2021. Method: observational analytic used in this research and 23 covid-19 

participantn,  in this study using the Total Sampling technique. Statistical test used is the Spearman Rank 

statistical test. Results: The results of study obtained p value = 0.000 <0.05. Conclusion: there is a 

relationship between family support and the healing of  Covid-19 patients.  The role of the family is very 

important. and breaking chain of spread of the Covid-19.  

 

Keywords: Family Support, Covid-19, Healing Patient of Covid-19. 

 

1. PENDAHULUAN 

Covid-19 merupakan penyakit menular 

dimana penyebabnya SARS-CoV-2. SARS-

CoV-2 merupakan coronavirus yang baru 

diintifikasi pada manusia yang sebelumnya 

tidak ada. Ada dua jenis coronavirus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat 

menimbulkan gejala berat seperti MERS dan 

SARS (Simanullang et al., 2021; Simanullang 

& Situmorang, 2020; Wahyu & Simanullang, 

2020). 

Dilihat dari situasi penyebaran Covid-19 

sudah menyebar di seluruh wilayah Indonesia 

dimana jumlah kasus dan/atau kematian 

semakin meningkat yang berakibat pada 

aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dan keamanan, serta 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia, 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

Keputusan Presiden dengan Nomor 11 Tahun 

2020 tentang Penetapan Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19) sebagai Bencana Nasional 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI), 2020; Simanullang & 

Situmorang, 2020). 

Peningkatan jumlah kasus berlangsung 

cukup cepat, dan menyebar ke berbagai 

negara dalam waktu singkat. Sampai dengan 

tanggal 23 Oktober 2020, World Health 

Organization (WHO) melaporkan 31.749.508 

(31,7 juta) kasus, kasus konfirmasi. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 23.363.434 (23,3 

juta) pasien telah sembuh dan 974.015 orang 
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meninggal dunia. (Case Fatality Rate/CFR 

4,6%) Kasus aktif hingga saat ini tercatat 

sebanyak 7.412.059 dengan rincian 7.350.017 

pasien dengan kondisi ringan dan 62.042 

dalam kondisi serius (Witcher, 2020). 

Indonesia di kutip dari halaman Satuan Tugas 

Penanganan Covid-19, melaporkan kasus 

pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus 

meningkat dan menyebar dengan cepat di 

seluruh wilayah Indonesia sampai dengan 

tanggal 23 Oktober 2020, Kementerian 

Kesehatan melaporkan 381.910 kasus 

konfirmasi Covid-19 dengan 13.077 (3,4%) 

kasus meninggal, sembuh 303.100, (79,9%) 

dan kasus aktif sejumlah 63.733 (16,7%) 

(CFR 4,8%). Sedangkan di Provinsi banten 

melaporkan kasus konfirmasi Covid-19 

dengan jumlah 9.038, meninggal 261 orang 

dan sembuh 6.936 orang kasus konfirmasi 

Covid-19 (kemendagri, 2020; Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI), 2020). 

Berdasarkan studi epidemiologi dan 

virologi bahwa Covid-19 penularan utamanya 

dari orang yang bergejala kepada orang lain 

yang berjarak dekat melalui droplet. Droplet 

adalah partikel kecil yang berisi air dan 

berdiameter >5-10 µm. Penularan droplet ini 

akan terjadi ketika seseorang berada dalam  

jarak 1 meter dengan orang yang memiliki 

gejala pernapasan (misalnya, batuk atau 

bersin) sehingga droplet tersebut sangat 

berisiko terhadap mukosa (mulut dan hidung) 

atau konjungtiva (mata). Cara penularan lain 

jga dapat terjadi melalui benda dan 

permukaan yang terkontaminasi droplet di 

sekitar orang yang terinfeksi. Oleh karena itu, 

penularan Covid-19 dapat terjadi melalui 

kontak langsung atau tidak langsung dengan 

permukaan benda yang digunakan orang yang 

terinfeksi (misalnya, stetoskop atau 

termometer) (Fitriani, 2020; Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI), 2020; Suharsimi, 2014). 

WHO memberikan rekomendasi untuk 

melakukan pemeriksaan molekuler bagi 

seluruh pasien yang diduga terinfeksi Covid-

19. Metode permiksaan yang disarankan 

yaitu dengan deteksi molekuler/NAAT 

(Nucleic Acid Amplification Test) seperti RT-

PCR. Sampai saat ini, belum tersdia vaksin 

dan obat yang khusus untuk mencegah atau 

mengobati Covid-19. Adapun pengobatan 

yang dilakukan pada pasien-pasien yang 

terinfeksi Covid-19 hanyalah sebagai terapi 

simptomatis dan suportif. Ada beberapa jenis 

vaksin dan obat yang sedang dalam penelitian 

melalui uji klinis (Serdar, 2019; Wang, 

2020). 

Ketika pasien dinyatakan positif Covid-

19 akan berdampak terhadap timbulnya 

kesadaran akan terancamnya keberadaan atau 

integritas pasien dalam kehidupan secara 

pribadi, (Ikatan Dokter Indonesia (IDI), 

2021). Sebanyak 64,3% dari 1.522 pasien 

Covid-19 di Indonesia memiliki masalah 

psikologis cemas/depresi sesudah melakukan 

pemeriksaan rapid test terkait kesehatan jiwa 

akibat dampak pandemi yang dilakukan 

(Persatuan Spesialis Dokter Kesehatan Jiwa 

Indonesia (PDSKJI), 2020). Adapun gejala 

cemas/depresi yang dirasakan oleh pasien 

adalah adanya rasa takut dan khawatir yang 

berlebihan, tidak bisa rileks dan nyaman, 

gangguan tidur, dan kewaspadaan yang 

berlebihan. Selama periksa kesehatan jiwa 

terkait Covid-19 tersebut memeriksa tiga 

masalah psikologis yaitu cemas, depresi dan 

trauma psikologis 

Data terbaru di Kota Tangerang Sampai 

dengan tanggal 28 Oktober 2020, melaporkan 

kasus konfirmasi Covid-19 dengan jumlah 

396.454, sembuh 322.248 meninggal 13.512. 

Berdasarkan data dari Ruang isolasi Rumah 

Sakit Aminah jumlah keseluruhan pasien 

Covid-19 yang menjalani isolasi dari bulan 

Maret tahun 2020 sampai dengan bulan 

Oktober adalah 422 orang pasien Covid-19 

dan yang positif Covid-19 tapi tidak diisolasi 

di Rumah Sakit Aminah sebanyak 719 orang 

(Rumah Sakit Aminah, 2020). 

Dari observasi awal serta wawancara 

singkat dengan 3 perawat Covid-19 dengan di 

ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah ke 2 nya 

mengatakan bahwa keluarganya kurang 

mendukung, karena merasa bahwa 

penyakitnya tidak berbahaya tidak menular, 

sehingga keluarganya ingin cepat pasien di 

bawa pulang untuk berobat di rumah, 

sedangkan 1 orang pasien Covid-19 

mengatakan bahwa keluarganya sangat 

mendukung pasien untuk di isolasi, taat 

terhadap aturan dan himbauan, baik 

pemerintah ataupun tenaga medis yang 

berada di lingkunganya. untuk selalu, 

menjaga jarak, jarang pakai masker dan 

mencuci tangan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dukungan 

keluarga dengan tingkat kesembuhan pasien 
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Covid-19 di Ruang Isolasi Rumah Sakit 

Aminah Tangerang Tahun 2021. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan observational 

analitik yaitu untuk mempelajari dinamika 

hubungan diantara faktor-faktor resiko 

dengan efek (pengaruh), dengan metode 

pendekatan, observasi sekaligus pada satu 

saat (Sukidjo, 2014). Rancangan ini ditujukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan dukungan keluarga terhadap 

tingkat kesembuhan pasien Covid-19 di 

Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang. 

Instrumen Dukungan Keluarga 

menggunakan kuesioner yang berdasarkan 

teori Friedman dalam (Nursalam, 2014) dan 

yang sudah dimodifikasi dari penelitian 

terdahulu (Simanullang, 2018). Komponen 

kuesioner terdiri dari dukungan emosional, 

dukungan spiritual, dukungan informasi dan 

dukungan instrumental. Jumlah pertanyaan 

19 item menggunakan skala likert, skor 1-4 

yaitu Tidak Pernah (TP) dengan poin 1, 

Selalu (J) dengan poin 2, Sering (S) dengan 

poin 3, Jarang (SL) dan Tidak Pernah (4), 

dengan poin 4 untuk item jawaban positif. 

Sedangkan item jawaban negatif terdiri dari 

Tidak Pernah (TP) dengan poin 4, Jarang (J) 

dengan poin 3, Sering (S) dengan poin 2, 

Selalu (SL) dengan poin 1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Pasien Covid-19 di 

Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang Tahun 2021 
Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

Usia   

< 25 Tahun 4 20,0 

25-45 Tahun 8 54,7 

>45 Tahun 11 25,3 

Jumlah 23 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 30,4 

Perempuan 16 69,6 

Jumlah 23 100 

Menunjukan bahwa distribusi responden 

berdasarkan karakteristik pasien Covid-19 di 

ruang isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang tahun 2021, usia >45 tahun 

sebanyak 11 orang (25,3%) dan Perempuan 

sebanyak 16 orang (69,6%). 

  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Dukungan Keluarga Terhadap 

Pasien Covid-19 di Ruang Isolasi Rumah 

Sakit Aminah Tangerang Tahun 2021 
 Dukungan Keluarga 

 Kategori Jumlah Persentase (%) 

Mendukung 17 73,9 

Tidak Mendukung 6 26,1 

Jumlah 23 100 

Menunjukan bahwa distribusi responden 

dukungan keluarga terhadap pasien Covid-19 

di Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang tahun 2021 yaitu cukup 

mendukung sebanyak 17 orang (73,9%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kesembuhan Pasien Covid-19 di Ruang 

Isolasi Rumah Sakit Kota Tangerang Tahun 

2021 
Tingkat Kesembuhan Pasien Covid-19 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Sembuh 15 65,2 

Tidak Sembuh 

(Lanjut Isolasi) 
8 34,8 

Jumlah 23 100,0 

Menunjukan bahwa distribusi responden 

tingkat kesembuhan pasien Covid-19 di ruang 

isolasi Rumah Sakit Aminah Tangerang 

tahun 2021 sembuh sebanyak 15 orang 

(65,2%). 
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Tabel 4. Uji Sperman Rank Berdasarkan Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Tingkat 

Kesembuhan Pasien Covid-19 di Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah Tangerang Tahun 2021 
Tingkat Kesembuhan Pasien Covid-19 

Dukungan Keluarga Sembuh Tidak Sembuh  

(Dilanjutkan Isolasi) 

Total R spearman’s P 

Value 

N % N % N %   

Mendukung 15 65,2 2 8,7 17 73,9   

Tidak Mendukung  0 0,00 6 26,1 6 26,1 0,813 0,000 

Jumlah 15 65,2 8 34,8 23 100   

Tabel diatas menunjukkan tentang 

Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap 

Tingkat Kesembuhan Pasien Covid-19 di 

Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang Tahun 2021 dengan uji statistik 

Spearman Rank. Dengan uji ini pada dua 

variabel yaitu dukungan keluarga pasien 

Covid-19 dengan tingkat kesembuhan pasien 

Covid-19 dengan nilai p= 0,000. Karena nilai 

p value= 0,000 atau <0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan dukungan 

keluarga terhadap tingkat kesembuhan pasien 

Covid-19 di ruang isolasi Rumah Sakit 

Aminah Tangerang tahun 2021 dengan nilai r 

= 0,813 yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan atau sangat kuat antara Hubungan 

Dukungan Keluarga Terhadap Tingkat 

Kesembuhan Pasien Covid-19 di Ruang 

Isolasi Rumah Sakit Aminah Tangerang 

Tahun 2021. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa usia pasien Covid-19 di 

ruang isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang tahun 2021 adalah usia > 45 tahun 

sebanyak 11 orang (25,3%). Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Pratiwi, 2020) dengan melihat data-data 

pasien terkonfirmasi positif Covid-19 dengan 

uraian dimana didapat perempuan sebanyak 

57,6%, umur 41-50 tahun sebanyak 23,4%. 

Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa 

mayoritas pasien adalah rawat jalan 90,7% 

dan tidak memiliki gejala sejumlah 88,7%. 

pasien juga tidak pernah melakukan perjalan 

ke daerah transmisi lokal atau ke luar negeri 

dalam waktu 14 hari terakhir sebelum 

pemeriksaan (95,7%) serta mayoritas pasien 

tidak memiliki riwayat kontak dengan pasien 

terkonfirmasi Covid-19 (55,8%). Sebanyak 

162 pasien (98,2%) konfirmasi positif di 

RSUD Lamaddukkelleng Kabupaten Wajo 

tidak memiliki komorbid dan terdapat dua 

pasien konfirmasi positif yang meninggal 

(CFR=1,25%) (Bozkurt et al., 2020; Giray, 

2021). 

Hasil penelitian menunjukan 

berdasarkan bahwa jenis kelamin pasien 

Covid-19 di ruang isolasi Rumah Sakit 

Aminah Tangerang tahun 2021 adalah 

perempuan sebanyak 16 orang (69,6%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh dimana perempuan lebih 

banyak dibandingkan dengan laki-laki 

(57,7%), berdasarkan umur didapat diantara 

umur 41-50 tahun (23,3%). Sebagian besar 

pasien adalah pasien rawat jalan (90,8%) dan 

tidak memiliki gejala (88,9%). Sebagian 

besar pasien tidak memiliki riwayat kontak 

dengan pasien konfirmasi Covid-19 (55,8%) 

serta tidak pernah melakukan perjalanan ke 

daerah transmisi lokal atau ke luar negeri 

dalam waktu 14 hari terakhir sebelum 

pemeriksaan (95,7%).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dukungan keluarga terhadap pasien Covid-19 

di ruang isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang tahun 2021 adalah cukup 

mendukung sebanyak 17 orang (73,9%) 

peneliti mendapatkan mayoritas keluarga 

pasien Covid-19 di ruang isolasi Rumah Sakit 

Aminah Tangerang, cukup dalam mendukung 

kesembuhan pasien, diantaranya keluarga 

rajin menjenguk walaupun tidak berdekatan, 

keluarga juga meberikan motivasi dan 

semangat kepada pasien supaya penyakit 

Covid-19 yang di deritanya cepat sembuh 

(Witcher, 2020). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

gambaran tingkat kesembuhan pasien Covid-

19 di Ruang Isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang Tahun 2021, adalah sembuh 

sebanyak 15 orang (65,2%). (Persatuan 

Dokter Paru Indonesia (PDPI), 2020), pasien 

yang dirawat dengan diagnosa infeksi Covid-

19 dapat dipulangkan apabila hasil 

pemeriksaan PCR negatif 2 kali berturut-turut 

dalam selang waktu 2 hari. Apabila tidak 

tersedia pemeriksaan PCR maka pemulangan 
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pasien COVID-19 didasari oleh: klinis 

perbaikan tanpa oksigen dan radiologis 

perbaikan dan perbaikan klinis dengan 

saturasi oksigen lebih 95%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Soemari et al., 

2020) dimana bahwa dukungan keluarga 

sangat penting dalam penyembuhan pasien. 

Hasil penelitian juga ditemukan bahwa terjadi  

penurunan beban  dan  peningkatan dukungan 

keluarga dalam merawat anggota keluarga  

yang mengalami masalah kesehatan mental 

atau psikologis akibat Covid-19. Penelitian 

ini juga didukung oleh (Soemari et al., 2020) 

didapatkan data bahwa dukungan sosial dan  

regulasi emosi memiliki hubungan yang 

cukup kuat terhadap resiliensi keluarga 

penderita Covid-19. Dukungan sosial yang 

nyata dan regulasi emosi yang positif akan 

meningkatkan resiliensi keluarga dalam 

merawat pasien kesehatan mental. Penelitian 

serupa dilakukan (Fitriani, 2020) dimana 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan mengacu pada pendekatan studi 

pustaka. Data yang diperoleh pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa peran keluarga 

sangat baik dan membantu jika perannya 

dilaksanakan secara optimal, maka keluarga 

akan terhindar dari Covid-19 dan mampu 

mencegahnya.  

 

4. KESIMPULAN  

Ada hubungan dukungan keluarga 

terhadap tingkat kesembuhan pasien Covid-

19 di ruang isolasi Rumah Sakit Aminah 

Tangerang tahun 2021. Dengan nilai p value 

= 0,000 lebih kecil dari nilai 0.05. sehingga 

penelitian ini dapat di simpulkan bahwa 

dukungan keluarga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 

pasien untuk dapat segera sembuh dari 

penyakit Covid-19 yang di deritanya.  

 

SARAN 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di bidang kesehatan 

serta diajukan bahan referensi bagi institusi 

guna menambah perbendaharaan literature 

perpustakaan mengenai hubungan dukungan 

keluarga terhadap tingkat kesembuhan pasien 

Covid-19 di ruang isolasi. 
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